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Abstrak

Latar Belakang: Penyakit diare pada balita merupakan penyakit dengan patogenesis yang cukup
singkat, akan tetapi bisa berakibat fatal bila tidak diberi tata laksana yang baik terutama pada
pasien anak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan kejadian diare balita di Minahasa
Utara pada tahun 2021-2023. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Minahasa Utara pada April-Mei 2023. Variabel yang
diteliti yaitu kejadian diare balita di Minahasa Utara berdasarkan waktu dan tempat pada tahun
2021-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Minahasa Utara. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil Penelitian:
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2021 sebanyak 473 kasus
dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 80 kasus dan paling banyak
terjadi di bulan Mei sebanyak 231 kasus. Prevalensi diare balita tahun 2022 sebanyak 474 kasus
dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 60 kasus dan paling banyak
terjadi di bulan Januari, Agustus dan November masing-masing sebanyak 60 kasus. Prevalensi
diare balita tahun 2023 (Januari-Februari) sebanyak 86 kasus dimana kasus paling banyak
ditemukan di Puskesmas Kolongan yaitu 28 kasus terjadi pada Januari 2023 sebanyak 51 kasus.
Kesimpulan: Kesimpulan penelitian ini yaitu kasus diare balita paling banyak ditemukan di
Puskesmas Kolongan dan Kauditan pada bulan Januari. Oleh karena itu perlu dilakukan upaya
pencegahan diare balita seperti promosi kesehatan, skrining faktor risiko dan lainnya khususnya
di wilayah kerja Puskesmas Kolongan dan Kauditan.

Kata Kunci: Diare; balita; Minahasa Utara

Abstract

Background: Diarrhea in underfive children is a disease with a fairly short pathogenesis, but
can be fatal if not given good management, especially in pediatric patients. The purpose of this
study is to describe the incidence of diarrhea underfive children in North Minahasa in 2021-2023.
Methode: This is a quantitative research will be carried out in North Minahasa Regency in April-
May 2023. The variables studied are the incidence of toddler diarrhea in North Minahasa based
on time and place in 2021-2023. This study used secondary data from the North Minahasa District
Health Office. The data obtained are then analyzed descriptively. Results: The results showed
that the prevalence of underfive children diarrhea in 2021 was 473 cases, of which the most cases
were found at the Kauditan Health Center, which was 80 cases and the most occurred in May as
many as 231 cases. The prevalence of diarrhea underfive children in 2022 is 474 cases, of which
the most cases are found at the Kauditan Health Center, which is 60 cases and the most occur in
January, August and November, each with 60 cases. The prevalence of diarrhea underfive
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children in 2023 (January-February) is 86 cases, of which the most cases are found at the
Kolongan Health Center, which is 28 cases, in January 2023 as many as 51 cases. Conclusion:
It can be concluded that the most cases of underfive children diarrhea were found in Kolongan
and Kauditan Health Centers in January. Therefore, it is necessary to make efforts to prevent
toddler diarrhea such as health promotion, risk factor screening and others.

Keywords: Diarrhea; underfive children; Minahasa Utara

PENDAHULUAN

Penyakit diare adalah suatu penyakit yang ditandai dengan perubahan bentuk dan
konsistensi tinja yang lembek sampai mencair dan bertambahnya frekuensi buang air
besar yang lebih dari biasa, yaitu 3 kali atau lebih dalam sehari yang mungkin dapat
disertai dengan muntah atau tinja yang berdarah. Penyakit ini paling sering dijumpai pada
anak balita, terutama pada 3 tahun pertama kehidupan, dimana seorang anak bisa
mengalami 1-3 episode diare berat (Afriani, 2015). Diare dibedakan menjadi dua
berdasarkann waktu serangan (onset) yaitu diare akut dan diare kronik (Kasman, 2018).

Menurut Hernayanti dan Wahyuning (2019) diare lebih sering terjadi pada anak
usia 2 tahun karena usus anak-anak sangat peka terutama pada tahun-tahun pertama dan
kedua. Berdasarkan karakterisitik penduduk pada kelompok umur < 1 tahun dengan
insiden 7% periode prevalensi 11,2% dan kelompok umur 1-4 tahun dengan insiden 6,7%
periode prevalensi 12,2%. Kurang lebih 80% kematian terjadi pada balita kurang dari 1
tahun risiko menurun dengan bertambahnya usia (Firmansyah et al, 2021). Diare terdiri
dari 2 jenis yaitu diare akut dan diare persisten/kronik. Diare akut berlangsung kurang
dari 14 hari, sedangkan diare kronik berlangsung lebih dari 14 hari. Diare dapat
diklasifikasikan dalam 3 kelompok yaitu osmotik, sekretori dan eksudatif (Sumampouw
2017).

Menurut Aziz (2006) ada beberapa faktor yang menyebabkan kejadian diare pada
balita yaitu infeksi yang disebabkan oleh bakteri, virus atau parasit, adanya gangguan
penyerapan makanan (malabsorbsi), alergi, keracunan bahan kimia atau racun yang
terkandung dalam makanan, imunodefisisiensi yaitu kekebalan tubuh yang menurun serta
penyebab lain (Hartati, 2018). Menurut Widoyono (2011) faktor lain penyebab terjadinya
diare pada balita antara lain faktor lingkungan, tingkat pengetahuan ibu, sosial ekonomi
masyarakat dan makanan atau minuman yang di konsumsi (Sumampouw et al 2019;
Hartati, 2018).

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi terjadinya diare salah satunya adalah
faktor lingkungan, apabila faktor lingkungan tidak sehat karena tercemar kuman diare
serta berakumulasi dengan perilaku manusia yang tidak sehat pula, maka penularan diare
dengan mudah dapat terjadi (Dewi et al, 2019). Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2013 kasus diare terbanyak di Asia dan Afrika kurang memadainya
status gizi pada anak dan kurangnya sanitasi air bersih (Hartati, 2018).

Sanitasi adalah upaya yang dilakukan untuk merubah perilaku budaya hidup bersih
dan sehat dengan tidak buang air besar sembarangan, mencuci tangan pakai sabun,
mengelola air minum dan makanan yang aman, mengelola sampah rumah tangga dengan
aman dan mengelola limbah cair rumah tangga dengan aman (Nursalim et al, 2020).
Sanitasi merupakan salah satu tantangan yang paling utama bagi negara-negara
berkembang karena menurut World Health Organization (WHO) salah satu penyebab
penyakit diare adalah kurangnya akses pada sanitasi masih terlalu rendah. Hal ini sesuai
dengan teori Bloom yang menyatakan bahwa derajat kesehatan masyarakat ditentukan
oleh faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan faktor hereditas. Faktor
lingkungan yang terkait dengan perilaku hidup masyarakat yang kurang baik dan kondisi
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lingkungan yang buruk inilah yang menyebabkan seseorang mudah terserang penyakit
diare (Sumampouw, 2017; Sumampouw, 2018; Sumampouw 2019; Hastia dan Ginting,
2019).

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2016, sepanjang tahun
2016 kasus penyakit diare di Sulawesi Utara sebanyak 23,881 kasus. Pada tahun 2016
target penemuan penderita diare tertinggi di Kota Manado dan terendah di Kabupaten
Sitaro, cakupan pelayanan diare terendah dari semua Kabupaten dan kota di Sulawesi
Utara ada di Kota Manado. Data dari Dinas Kesehatan Minahasa Utara pada tahun 2022
ditemukan sebanyak 258 kasus diare dimana 86 kasus terjadi pada Balita. Tahun 2023
ditemukan kasus kematian karena diare sebanyak 2 orang dimana 1 kasus kematian
ditemukan pada anak perempuan berumur 5 bulan yang berdomisili di Kecamatan
Likupang Timur dengan Case Fatality Rate (CFR) sebesar 0,003% dan Attack Rate (AR)
sebesar 0,31% dan 1 kasus lainnya ditemukan pada balita berumur 6 bulan 21 hari yang
berjenis kelamin perempuan berdomisili di Desa Warukapas Kecamatan Dimembe.

Penyakit diare pada balita merupakan penyakit dengan patogenesis yang cukup
singkat, akan tetapi bisa berakibat fatal bila tidak diberi tata laksana yang baik terutama
pada pasien anak. Upaya penanggulangan yang baik dalam program pencegahan dan
pengobatan suatu penyakit termasuk diare balita tentu harus disiapkan dengan baik dan
diawali dengan tahap perencanaan yang baik pula. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan kejadian diare balita di Kabupaten Minahasa Utara tahun 2021-2023.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Minahasa Utara pada April-Mei 2023. Subyek penelitian ini yaitu seluruh
penderita diare balita di Kabupaten Minahasa Utara tahun 2021-2023. Variabel dalam
penelitian ini yaitu kejadian diare balita berdasarkan waktu dan tempat. Data penelitian
ini merupakan data sekunder. Pengambilan sampel dilakukan di Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Minahasa Utara. Instrumen penelitian yaitu lembar isian. Data yang diperoleh
yaitu rekapitulasi kasus diare balita dari Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Utara
tahun 2021-2023. Data yang diperoleh dianalisis secara univariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kejadian diare balita tahun 2021
Angka kejadian diare balita tahun 2021 dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 1. Kasus diare balita tahun 2021 berdasarkan Puskesmas
Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2021 sebanyak
473 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 80 kasus.
Selanjutnya dijelaskan distribusi kasus diare balita berdasarkan bulan.

250 231

N
o
o

Prevanelsi Diare balita

50

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des
Bulan

Gambar 2. Kasus Diare Balita tahun 2021 berdasarkan Bulan
Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2021 dimana
paling banyak ditemukan di bulan Mei sebanyak 231 kasus, Juni sebanyak 195 kasus
dan September sebanyak 171 kasus.
Kejadian diare balita tahun 2022
Angka kejadian diare balita tahun 2022 dapat dilihat pada Gambar berikut.
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Gambar 3. Kasus diare balita tahun 2022 berdasarkan Puskesmas
Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2022 sebanyak
474 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 60 kasus.
Selanjutnya dijelaskan distribusi kasus diare balita berdasarkan bulan.
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Gambar 4. Kasus Diare Balita tahun 2022 berdasarkan Bulan
Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2022 dimana
paling banyak ditemukan di bulan Januari, Agustus dan November sebanyak 60 kasus.
Kejadian diare balita tahun 2023
Angka kejadian diare balita tahun 2023 (Januari-Februari) dapat dilihat pada
Gambar berikut.
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Gambar 5. Kasus diare balita tahun 2023 berdasarkan Puskesmas
Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2023 (Januari-
Februari) sebanyak 86 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas
Kolongan yaitu 28 kasus. Selanjutnya dijelaskan distribusi kasus diare balita berdasarkan
bulan.
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Gambar 6. Kasus Diare Balita pada Januari-Februari 2023

Gambar di atas menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2023 dimana
paling banyak ditemukan pada Januari sebanyak 51 kasus. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa prevalensi diare balita tahun 2021 sebanyak 473 kasus dimana kasus
paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 80 kasus. Selain itu, prevalensi
diare balita ditemukan paling banyak di bulan Mei sebanyak 231 kasus, Juni sebanyak
195 kasus dan September sebanyak 171 kasus. Tahun 2022 ditemukan sebanyak 474
kasus diare balita dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu
60 kasus. Prevalensi diare balita tahun 2022 dimana paling banyak ditemukan di bulan
Januari, Agustus dan November sebanyak 60 kasus. Tahun 2023 (Januari-Februari)
ditemukan kasus diare balita sebanyak 86 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan
di Puskesmas Kolongan yaitu 28 kasus. Prevalensi diare balita tahun 2023 dimana paling
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banyak ditemukan pada Januari sebanyak 51 kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kasus diare balita tertinggi ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Kauditan (2021
& 2022) dan Kolongan (2023).

Puskesmas Kauditan mencakup wilayah Kecamatan Kauditan. Berdasarkan posisi
geografisnya, Kecamatan Kauditan terdiri atas 10 desa. Kecamatan Kauditan memiliki
luas sebesar 142,58 km2. Jumlah penduduk sebanyak 28.935 jiwa dimana kecamatan
Kauditan merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak ke-2 di Kabupaten
Minahasa Utara. Kepadatan penduduk di Kecamatan Kauditan sebesar 135 per km2 dan
merupakan salah satu kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi. (BPS Minahasa
Utara 2023).

Puskesmas Kolongan mencakup wilayah Kecamatan Kawalat. Jumlah penduduk
sebanyak 33.160 jiwa dimana kecamatan Kawalat merupakan kecamatan dengan jumlah
penduduk terbanyak di Kabupaten Minahasa Utara. Kepadatan penduduk di Kecamatan
Kalawat sebesar 429 per km2 dan menjadi kecamatan dengan penduduk terpadat di
Minahasa Utara. (BPS Minahasa Utara 2023).

Kepadatan penduduk merupakan salah satu faktor yang bisa menyebabkan
terjadinya diare balita. Kasus diare cenderung terjadi di daerah dengan populasi tinggi
dan lingkungan perumahan yang padat sehingga mempengaruhi kondisi sumber air,
pembuangan tinja dan tempat pembuangan sampah (Sidqi et al 2021; Ureani 2010).
Santoso (2013) menyatakan bahwa kepadatan penduduk sangat berpengaruh terhadap
penyebaran penyakit diare, dikarenakan lingkungan akan menjadi sangat kumuh, sanitasi
kurang baik, dan pengelolaan sampah kurang yang buruk.

Diare balita bisa disebabkan olehh banyak faktor seperti faktor lingkungan, host
(penjamu) dan agent (penyebab diare). Faktor lingkungan ini seperti sumber air bersih,
tempat pembuangan tinja, dan jenis lantai (Saputri 2019; Noventi et al 2023). Menurut
Iryanto et al (2021), faktor lingkungan seperti sarana air bersih, sarana jamban,
pengelolaan sampah rumah tangga, pengelolaan limbah cair, pengetahuan ibu, dan
kebersihan diri merupakan faktor risiko penyebab diare pada balita. Susilawati &
Luthfiah (2023) menyatakan bahwa faktor lingkungan dan personal hygiene ibu yang
dominan memicu kejadian diare yaitu sanitasi, SPAL dan CTPS (Sumampouw 2017).

Penyakit diare merupakan salah satu penyakit yang berbasis lingkungan. Tiga
faktor yang dominan seperti sarana air bersih, pembuangan tinja, dan limbah. Ketiga
faktor ini akan berinteraksi Bersama dengan perilaku buruk manusia. Apabila faktor
lingkungan tidak memenuhi syarat Kesehatan karena tercemar bakteri didukung dengan
perilaku manusia yang tidak sehat seperti pembuangan tinja tidak higienis, kebersihan
perorangan dan lingkungan yang jelek, serta penyiapan dan penyimpanan makanan yang
tidak semestinya, maka dapat menimbulkan kejadian diare khususnya pada balita (Qisti
et al 2021).

Menurut teori Hendrik L. Bloom ada empat faktor yang mempengaruhi  status
derajat kesehatan. Dimana faktor lingkungan memiliki pengaruh yang cukup kuat.
Berdasarkan penelitian ini didapatkan jamban yang kurang sehat mempengaruhi kejadian
diare dikarenakan jamban yang kurang sehat (Qisti et al 2021). Faktor perilaku
merupakan faktor lain yang menyebabkan terjadinya diare balita. Faktor perilaku
membuang tinja berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita menurut asumsi peneliti,
jika membuang tinja sesuai dengan aturan akan memperkecil penyebaran penyakit yang
dapat menular melalui feses, seperti penyakit diare. Hasil penelitian Qisti et al (2021)
terdapat 90% masyarakat yang menggunakan jamban sehat (jamban leher angsa dengan
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tangki septik atau lubang penampungan kotoran) dan 92,5% menggunakan air bersih
(memiliki akses terhadap air bersih untuk kebutuhan sehari-hari).

Penelitian Simatupang (2014) tentang hubungan sanitasi jamban dan air bersih
dengan kejadian diare pada balita di Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan Kota
Medan, didapatkan bahwa hasil uji statistik menunjukan terdapat hubungan yang
signifikan antara penggunaan jamban (p= 0,015) dengan kejadian diare pada balita di
kelurahan terjun. Aspek perilaku menggunakan jamban sehat dan menggunakan air bersih
berpengaruh terhadp kejadian diare pada balita menurut asumsi peneliti, dikarenakan
penggunaan jamban sehat serta air bersih akan meminimalisir penyabaran penyakit
seperti kejadian diare. Hasil penelitian terdapat 79% masyarakat yang selalu mencuci
tangan pakai sabun.

Sanitasi lingkungan merupakan suatu usaha untuk mencapai lingkungan sehat
melalui pengendalian faktor lingkungan fisik, khususnya hal-hal yang memiliki dampak
merusak perkembangan fsisik kesehatan dan kelangsungan hidup manusia. Sanitasi
lingkungan mempunyai kedudukan yang paling penting dalam kehidupan sehari-hari,
karena berpengaruh terhadap kesehatan seseorang dan masyarakat. Sanitasi lingkungan
dapat mencerminkan tata cara hidup dari masyarakat tersebut, untuk itu demi
mendapatkan kondisi sanitasi lingkungan yang baik sangat bergantung dari tata cara dan
perilaku masyarakat di dalam memelihara kualitas sanitasi lingkungan (Nursalim et al,
2020).

Hasil penelitian Rohmah & Syahrul (2017) tentang, didapatkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kebiasaan cuci tangan dengan kejadian diare pada
balita yang memiliki hubungan yang rendah. Aspek perilaku mencuci tangan didapatkan
hasil bahwa masyarakat Kota Bogor selalu mencuci tangan menggunakan sabun tetapi
angka kejadian diarenya masih tinggi. Mencuci tangan yang baik dan benar yaitu dengan
mencuci tangan menggunakan sabun tanpa kandungan antimikroba meliputi seluruh
permukaan tangan dan membilas dengan air mengalir.

Penyakit diare lebih sering terjadi pada usia di bawah 2 tahun dikarenakan usus
anak-anak sangat peka teruatama pada tahun-tahun pertama dan kedua. Kejadian diare
terbanyak menyerang anak usia 12-36 bulan, hal ini terjadi karena bayi usia 12 bulan
mendapatkan makanan tambahan diluar ASI dimana risiko ikut sertanya kuman pada
makanan tambahan juga tinggi (Sumampouw 2017; Hastia dan Ginting, 2019), oleh sebab
itu menurut Kemenkes RI (2010) cara yang benar dan tepat dalan upayan mencegah
terjadinya diare pada balita yaitu dengan memberikan ASI ekslusif selama 6 bulan dan
diteruskan sampai 2 tahun, membuang tinja bayi dengan benar, dan memberikan makanan
pendamping ASI sesuai umur. Selain itu, dengan memberikan minum air yang sudah
direbus dan menggunakan air bersih yang cukup, mencuci tangan dengan air dan sabun
sebelum makan dan sesudah BAB, BAB di jamban, serta memberikan imunisasi campak
merupakan tindakan pencegahan diare balita (Sumampouw, 2017).

PENUTUP

Kesimpulan penelitian ini yaitu prevalensi diare balita tahun 2021 sebanyak 473
kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu 80 kasus dan
paling banyak terjadi di bulan Mei sebanyak 231 kasus. Prevalensi diare balita tahun 2022
sebanyak 474 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kauditan yaitu
60 kasus dan paling banyak terjadi di bulan Januari, Agustus dan November masing-
masing sebanyak 60 kasus. Prevalensi diare balita tahun 2023 (Januari-Februari)
sebanyak 86 kasus dimana kasus paling banyak ditemukan di Puskesmas Kolongan yaitu
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28 kasus terjadi pada Januari 2023 sebanyak 51 kasus. Oleh karena itu diperlukan upaya
upaya edukasi melalui kegiatan promosi kesehatan tentang faktor-faktor risiko diare pada
anak yang dilakukan secara terus menerus oleh semua pihak baik Puskesmas, tokoh
agama dan tokoh masyarakat sehingga masyarakat khususnya yang memiliki anak balita
bisa memperoleh pengetahuan tentang upaya pencegahan diare balita.
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